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Salam, 


Emaknya Pria Ar-Rasyid 


I. Prolog 


Coretan : 

Cover di aplikasi lain dengan penambahan sub judul. 
Cover di wp ga berubah, karena dari proses 
ongoingnya cover judul minta bantuan temen. 
"Menghargai hasil jerih payah orang lain itu 
penting." (Pengingat buat diri sendiri aja sih). 


=== 1. Prolog—-—- 


Harja Kartadinata duduk dengan penuh wibawa di kursi 
kepala keluarga. Umurnya telah mencapai tiga per empat 
abad namun semangat hidupnya tak pernah padam. Selama 
lebih dari lima puluh tahun ia menjadi kepala keluarga dan 
mengendalikan roda kehidupan anggota keluarganya. 


Dalam keluarga Kartadinata hanya mengakui seorang putra. 
Jika ada seorang putri yang lahir maka bayi itu akan 
diasingkan seumur hidupnya. Karena perempuan dalam 
keluarga Kartadinata hanya membawa petaka. 


Dan selama Harja Kartadinata yang berkuasa, ia berusaha 
mencegah petaka yang akan mungkin datang... 


"Cucuku, kau masih menggemari bela diri?" 


Dengan semangat Rusli menjawab, "tentu kakek. Sebentar 
lagi aku akan mengikuti kejuaran bela diri antar sekolah." 


"Bagus, sebagai penerusku kau harus tangguh dan kuat. 
Jangan mengikuti jejak ayah dan pamanmu yang lembek 
itu. Mereka hanya produk gagal Kartadinata." 


Nursid Kartadinata meneguk kopinya, "Astaga ayah, jangan 
rusak sarapan pagiku" 


Harja menggebrak meja. "Dasar anak ini! Seharusnya kau 
sudah beristri." 


"Selama ayah menetapkan aturan yang salah, aku tak akan 
pernah menikah!" Tandasnya tak mau kalah. 


Rusli lebih memilih menghindari pertengkaran antara ayah 
dan anak itu. la menghampiri papanya yang hampir enam 
belas tahun duduk di kursi roda. "Aku pamit dulu papa, hari 
ini ada latihan pagi. Pulangnya aku akan bawa oleh-oleh." 


Tahir menggenggam tangan anaknya dengan tatapan penuh 
makna. 


Rusli mencium tangan papanya kemudian pergi dengan 
menghela nafas panjang. Rumah yang penuh dengan pria, 
tak ada wanita. Bagi keluarganya wanita adalah alat untuk 
melahirkan generasi penerus. 


Rusli meraih helm dan menaiki motornya. la memacu motor 
menuju tempat dimana setiap detiknya sangat berharga 
untuk dilewatkan. Tempat dimana ia merasakan cinta, 
persahabatan dan kasih sayang. 


Senyumnya mengembang ketika berbelok terlihat papan 
besar tertempel pada bagian atas pintu gapura. Papan itu 
bertuliskan : 


WELCOME TO 
YAYASAN PENDIDIKAN AMANO 


Rusli menurunkan kecepatannya memasuki kompleks 
yayasan pendidikan. la menyapa satpam dan mengambil 
karcis parkir, kemudian langsung menuju SMA AMANO. 


Akhirnya ia sampai di surganya.... 


TBC 


16 Desember 2016 
2007 by Shareefa Vae 


Il. Jaket Ghaz 


Yunia Jauhari menepuk punggung gadis yang berjalan 
didepannya. "Hai Syifa, tumben berangkat sendiri. Mana 
duplikatmu?" 


Syifa Malik Ar-Rasyid menengok ke belakang, "hai Yun, Aku 
diantar papa. Sementara Syafia, dia sih berangkat bareng 
Ghaz." 


"Tumben..." 


"Biasanya sih kalo udah gitu pasti ada udang dibalik 
rempeyek. Entah kali ini dia mau apa. Aku sih agak ragu 
Syasya mendapatkan apa yang ia mau, secara Ghaz gitu 
loh. Aku aja males deket-deket dia." 


Yunia tersenyum, "Gak heran dia dijulukin bajak laut dari B- 
3 " 


"Ya, sangat cocok! Ngomong-ngomong B-3, kamu gak 
diantar Rusli 'Biksu' ?" 


"Gak ah, aku males go public. Aku ga mau ada skandal 
apalagi sampe di bully fansnya Kak Rusli." 


Syifa menatap Yunia, "aku agak heran deh sama 
hubunganmu dengan Kak Rusli. Kalian pacaran kan? Habis 
kayaknya kalau sudah saling tatapan gak bisa dilepaskan 
dan perasaan kalian dalam banget." 


Yunia tersenyum dengan berbinar. "Hubungan kami abadi." 


"Cieeeee..... rival-rivalImu bakal kerepotan nih. Kayaknya 
jodoh deh, habis wajah kalian mirip sih." 


Yunia dan Syifa dikejutkan suara klakson dari belakang. 
Sontak keduanya menengok kearah sumber berisik itu, 
lantas minggir memberi jalan agar si pemberi klakson itu 
lewat. Pengendara itu sempat melambaikan tangan sambil 
terus melajukan kendaraannya menuju tempat parkir. 


"Akhirnya Kak Rusli datang. Kesana yuk." Yunia menarik 
tangan Syifa agar mengikutinya. 


"Hai Kak Rusli." 
Rusli segera melepas helmnya. "Tumben berangkat pagi." 


"Yun kebagian piket pagi. Kak Rusli ada latihan pagi kan? 
Nih Yun buatkan bekal makan siang." Yunia mengulurkan 
sebuah kotak bekal pada Rusli. "Yun buatin spesial buat 
Kakak." 


"Thanks." Mereka berpandangan lama. 


Sementara Syifa seperti kambing congek menyaksikan 
percakapan mereka? No no no anggap saja seperti liat 
youtube live drama pagi . 


Seorang pengendara sepeda motor melintas pelan 
memarkirkan motornya disamping motor Rusli. Si 
pengendara melepas helmnya dan menjotos bahu Rusli. 
"Hei Biksu, pagi-pagi sudah pacaran loe'" 


Rusli tersenyum pada pria berdarah Pakistan Arabian itu. 
"Dan kau sendiri pagi-pagi sudah pelukan." Rusli sepintas 
melirik pada gadis yang membonceng temannya. 


Ghaz tertawa masam kemudian melirik kebelakang." Sya, 
sudah sampai nih. Sampai kapan kau meluk begini?" 


"Sampai kau ngasih jaket ini," rajuknya sambil 
mengencangkan pelukannya. 


"Kubelikan yang baru saja ya? Jaket ini sudah kotor dan 
usang." 


"Biarin. Pokoknya aku mau jaket ini." 
Ghaz menghela nafas. "Syi, bantu dong." 


Syifa hanya angkat bahu. "Males ah." Kemudian menarik 
Yunia, "kita piket yuk ntar ga keburu." 


Yunia melambai pada Rusli sebelum pergi. 
"Sya, ga ikut piket?" Tegur Ghaz dengan tajam. 
"Aku? Piket? Ih gak ya!" Ujarnya acuh. 


Ghaz melirik sahabatnya. "Hai Biksu, bisa bantu lepaskan 
cewek ini? Bila perlu tarik paksa." 


Rusli sempat tersenyum namun segera diam mendapat 
lirikan tajam Syafia. "Maaf bro, gue males berurusan sama 
cewek ini." 

"Sya, lepasin. Aku bisa telat latihan pagi." 

"Jaketnya buatku dulu." 


Ghaz mendengus dongkol. 


Rusli menepuk punggung Ghaz. "Aku duluan. Sekalian kau 
tunggu Sayid, dia belum datang." 


"Si Bandit itu tak pernah latihan pagi, biasanya juga datang 
siang." 


Rusli melambaikan tangan menjauh. 

"Sya, lepaskan sebelum aku bertindak kasar." 

"Gak mau." 

"Jangan bersikap manja." 

"Biarin." 

"Astagaa!" Ghaz mengerang putus asa. Gadis ini memang 
keras kepala kalau sudah ada maunya. "Kenapa sih kau mau 
jaket ini?" 

"Kau tau kenapa." 


Tubuh Ghaz menegang. "Tak boleh Syafia." 


"Kenapa? Apa salahnya aku menyukaimu? Apa perlu aku 
teriak? Toh namaku Malik dan kau seorang Ashy-Syrbashi," 
Ujarnya sarat emosi dengan mulut tercekat. 


Terdengar resleting jaket terbuka hingga  Syafia 
mengendurkan pelukannya. "Salah Sya, karena ibu kita 
wanita Ar-Rasyid. Kakak sepupu?" 


"Kau lebih tua empat tahun," protesnya keras. 
"Kalau begitu kau seharusnya memakai seragam putih biru." 
"Hei aku ini jenius." 


Ghaz turun dari motor karena Syafia melepaskan 
pelukannya. Dilepasnya jaket dan disampirkannya pada 
kedua bahu Syafia. la membungkuk diraihnya dagu gadis 
itu. "Tapi kau terlalu muda untuk jatuh cinta terutama pada 
pemuda yang salah." 


"Tania dan Paman Jafar boleh menikah. " 


"Kita tahu hubungan kekerabatan mereka karena ikatan 
pernikahan. Sedangkan kita terikat darah Ar-Rasyid. Syasya, 
hentikan semua ini kau hanya akan membawa kita pada 
masalah." 


"Jadi kau terbebani?" 

"Suatu hari kau akan mendapatkan pria yang tepat." 
"Tapi bagiku hanya kau, sekarang maupun nanti." 
"Itu salah." 


Syafia menatap pemuda itu, masuk kedalam bola matanya 
hingga terbaca ke relung hati. "Kenapa kau menyangkalnya 
Ghaz?" 


"Kau sudah mendapatkan apa yang kau mau. Aku harus 
latihan pagi." 


Syafia tersenyum manatap kepergian Ghaz. 


Aku tahu Ghaz... perasaanku berbalas. Itu akan ku buktikan. 
Akan ku buat kau mengakui keberadaanku di hatimu, pasti. 


TIN!! 


Syafia memutar tubuhnya, dilihatnya pemuda dengan helm 
bertengger menutupi wajahnya duduk di motor besarnya 
sedang sibuk melepas sarung tangan. Dilihat dari postur 
tubuhnya yang tinggi besar, Syafia tau siapa pemuda itu. Di 
sekitarnya hanya keluarganya yang memiliki postur tubuh 
besar dan setinggi itu terutama pria satu itu. 


"Big AL!" 


Pemuda itu melepas helm-nya. Wajah aristokrat milik pria 
Ar-Rasyid terpahat dengan sempurna. Walau usianya baru 
enam belas tahun pria itu sudah menjadi idola di 
sekolahnya bahkan stalkernya ada dimana-mana. "Siapa 
suruh melamun di parkiran, tante?" 


Syafia melotot, ia selalu marah bila Big AL menggoda 
dengan sebutan itu. Otomatis mengungkit silsilah rumit 
keluarganya. "Hei, panggil aku sepupu." 


"Lho, kau ini adik bunda." 
"Tapi mama kan kakak paman Jafar." 


Syafia dongkol. Salahnya delapan tahun yang lalu ia 
menjadi sekutu kakak tirinya untuk menikah dengan 
pamannya. Jadilah awal dari silsilah rumit keluarganya. 
Jadinya ia memanggil Tania dengan sebutan kakak atau 
Tante? 


"Udah deh aku gak mau bahas itu." Gerutu Big AL. 
"Pulang gih. Kasian tuh Tania sedih." 


"Aku ingin hidup mandiri Sya. Cita-citaku bertolak belakang 
dengan Abi." 


"Tapi bagaimanapun kau tetap salah satu pewaris klan Ar- 
Rasyid. Masa depanmu sudah dipastikan," ejeknya kesal. 


Syafia kesal karena wanita dikeluarganya boleh sekolah 
sampai jenjang tertinggi tetapi tidak diperbolehkan 
berkarier. Tempat wanita bagi keluarga Ar-Rasyid adalah di 
rumah, mengurus rumah tangga. Dan itu mutlak. 


Big AL merangkul Syafia. "Aku tau kekesalanmu, sis. Tapi 
tradisi Ar-Rasyid tak bisa diubah." 


"Dan kau sendiri pemberontak." Shasha menatap tajam, " 
jangan katakan kalian pria Ar-Rasyid boleh mengambil 
keputusan sementara kami perempuan hanya menunggu 
diperintah. Ini diskriminasi!" 


Big AL menarik tubuh Syafia, merangkulnya agar bergerak. 
"Aku tak mau berdebat di tempat parkir. Ayo pergi." 


Syafia menepis tangan Big AL, "sana menjauh. Aku seperti 
kurcaci bila dirangkul olehmu." 


"Au Sya! Kau melukai hatiku. Bukan salahku tercipta 
sebagai manusia sempurna sementara kau kerdil." 


Yang terjadi kemudian adalah kaki Big AL di injak dan 
mukanya hampir tertimpuk tas jika ia tak menghindar. 
Tetapi tinju yang mendarat diperutnya tak terelakan. 


Syafia meninggalkannya meringis kesakitan dengan gaya 
anggun seakan tadi tak melakukan itu. 


Astaga! Kak Hussein dan Kak Ibnu terlalu serius 
mengajarkan bela diri pada gadis itu. 


Dan keluarlah para stalker Big AL yang sedari tadi 
bersembunyi. Mereka berhamburan panik melihat Big AL 
agak membungkuk karena tinju Syafia. 


"KAK ALBAR!!!" Cewek berseragam seksi dan berambut mie 
cap burung walet itu menghampiri Big AL 


"Kakak baik-baik saja?" Timpal gadis dengan rok panjang 
namun seragam atasannya begitu mini hingga tonjolan 
pusar membuncah nongol itu terbuka saat ia merangkul 
lengan Big AL. 


"Kami akan membalas gadis itu!" Sahut gadis ketiga dengan 
begitu gaharnya. 


Big AL menghirup udara segar kemudian berdiri menjulang. 
"Kalian tak kapok berurusan dengan Syafia lagi?" 


Kumpulan stalker yang berjumlah sepuluh orang itu 
mendadak horor. Teringat peristiwa sebulan yang lalu. 
Mereka meneror Syafia karena terlalu dekat dengan 
idolanya tetapi yang terjadi mereka malah berakhir di ruang 
UKS. Syafia yang seorang diri membantai mereka 
bersepuluh. 


Meraka mendengar sebuah rumor tentang Princess Elegan 
dengan sebuah pepatah legendaris mengikutinya. Jangan 
sekali-kali mengusik Princess Elegan jika tak ingin terkena 
cakarnya. Dan mereka bersepuluh telat mengetahuinya 
setelah menjadi korban cakaran Syafia. 


Jika berurusan dengan Syafia. Orang yang membully 
berubah menjadi yang terbully, Kemustahilan berubah 
menjadi munasabah. Percayalah, Syafia mempunyai 
kemampuan untuk itu. Itulah Syafia Malik Ar-Rasyid, tokoh 
utama kita. 


TBC 


Bewaranya disini aja ya. 

Extra part INONS bakal publish besok (rabu, 07-02- 
2018] 

Yah namanya juga bonus, ane bikinnya dikit-dikit. 
Dari yang cuma satu extra part ternyata 
berkembang biak macam amoeba yang membelah 
diri. 

Yah itung-itung tabungan update sampe launching 
season 2. 


Ill. Sentuhan Pertama 


"Albar, piketmu hari ini membantu Pak Zaenal menyiapkan 
peralatan olahraga." 


Big AL yang baru sampai dikelas sudah disodorkan pada 
tugas piket. "Baiklah, apalagi?" 


Yunia menggeleng. "Kurasa itu saja. Kau tak ikut latihan 
pagi? Kak Ghazali dan Kak Rusli sedang latihan untuk 
persiapan pertandingan antar sekolah." 


"Aku ditarik Pak Robert untuk memperkuat team basket. 
Sepertinya B-3 juga bakal di dipaksa gabung juga. Kalau 
Sayid sih sudah fiks gabung setelah disogok kencan dengan 
ketua tim putri." 


"Dia sih mau aja disodorin perempuan," ujar Syifa 
menimpali. 


"Ngapain kita ngeributin orang lain. Mending ngurusin diri 
sendiri." 


Big AL mencubit pipi Syafia. "Kau benar Sya. Aku mau 
latihan basket. Mau gabung?" 


Syafia menatap horor. "Ih males banget, pagi-pagi 
keringetan." 


Syifa menyenggol kembarannya. "Mending kamu bantuin 
piket." 


Syafia mengibaskan rambutnya yang tergerai panjang. "Aku 
mau jalan-jalan sambil nunggu Bu Renata." 


Syafia meninggalkan gedung kelas. Di taman tengah 
tampak sepi karena memang hari masih terlalu pagi, masih 
ada satu jam lagi sekolah mulai ramai. 


la pun melintasi taman menuju gedung olah raga yang juga 
berfungsi sebagai aula. Tempat itu pun sepi, rupanya belum 
ada yang latihan pagi. 


Pasti gedung ekskul rame. 


Namun perkiraannya salah, gedung ekskul tampak senyap. 
Sayup-sayup terdengar suara teriakan dari dojo beladiri dan 
lapangan basket dimana tim Big AL sedang berlatih. Syafia 
naik tangga menuju ruang ekskul drama yang berada di 
lantai dua. la mendapati ruangan itu terkunci. Dengan kunci 
duplikatnya, Syafia masuk untuk menyimpan jaket Ghaz di 
lokernya dan mengambil naskah drama yang akan 
dipentaskan pada upacara wisuda kakak kelas, empat bulan 
mendatang. Kemudian dikunci kembali ruangan itu. 


Sambil berjalan ditelitinya dengan seksama naskah drama 
terutama tokoh yang ia perankan. la belum sempat 
membaca naskah tersebut dan kini dahinya berkerut ketika 
mendapati peran yang ia benci. Kenapa waktu briefing ia 
tak menyimak dan setuju saja menjadi tokoh utama. 


Keseimbangan Syafia goyah ketika kaki kanannya tak 
menemukan pijakan. Terlambat menyadari ia berada di atas 
tangga. Tubuhnya hampir terjungkal ketika sebuah tangan 
meraih dan menariknya hingga ia tak terjatuh namun 
berlindung pada tubuh kekar. 


Waktu terasa berhenti berputar yang terdengar hanya detak 
jantung yang berdegup kencang. Syafia tak dapat bergerak, 
penolongnya memeluk dan menekannya rapat. 


"Sesaaak..." Ia bergerak untuk melepaskan diri. 


Pelukan itu melonggar mendapat perlawanan darinya. 
Syafia melangkah mundur. "Terima kasih," ujarnya sekilas 
menatap penolongnya itu. 


Rusli terduduk lemas. la baru keluar ruang ekskulnya ketika 
dilihatnya Syafia sedang berjalan sambil membaca 
tertunduk tak menyadari sekelilingnya. Rusli spontan 
meraih tubuh gadis itu ketika hampir terjerumus di ujung 
tangga. 


Detik itu juga ia menyadari bahwa yang berada dalam 
pelukannya bukanlah anak kecil tetapi tubuh seorang gadis. 
Masih dirasakannya tonjolan payudara melekat dada 
bidangnya. Tubuhnya memang terbilang mungil tetapi ia 
tak menyangka begitu padat berisi. 


Ya Tuhan, ia tak mengetahui anatomi tubuh wanita, kini 
dirasakannya lewat pelukan tak terduga. Yang lebih 
membuatnya terkejut, tubuh bagian bawahnya menegang. 


Ya Tuhan, ada apa dengan tubuhku?! 


Dengan kesal Rusli bangkit namun kakinya masih bergetar 
lemas. Dengan menghembus nafas panjang ia berusaha 
menenangkan diri, barulah ia berjaran sewajarnya menuju 
toilet. la masih bingung kenapa dirinya jadi sedemikian tak 
berdaya? 


Tenang anak muda. Ini adalah reaksi wajar karena pertama 
kali merasakan anatomi perempuan. Lelaki normal pasti 
mengalaminya. Tak perlu dicemaskan. 


XK xx 


Ghaz sedang makan dikantin ketika Syafia datang tiba-tiba. 
"Kau sudah tau calon istri Ibnu?" 


Pemuda itu menyantap mie ayamnya dengan lahap. "Aku 
tak peduli dengan keluarga Ar-Rasyid." 


Mata Syafia mendelik tajam, "kau juga pria Ar-Rasyid." 
"Namaku Ashy-Syrbashi," jawabnya acuh. 


Syafia tak mau mendebatkan itu. Ia duduk disamping Ghaz, 
mengambil garpu dan tanpa permisi ikut melahap mie 
dihadapannya. "Jadi kau gak tau kalau Reva Danar, teman 
sekelasmu yang nerd itu calon mempelai Ibnu?" 


"Aku tahu." Mata Ghaz menyipit melihat ulah Syafia yang 
nimbrung ikut makan mie ayamnya dan sesekali 
menyeruput minuman bersodanya. "Hei, pesan sendiri 
dong." 


Syafia acuh saja mengambil mie lantas menyuapi pemuda 
itu agar tutup mulut hingga mie habis. la mengambik tissue 
dan disekanya bibir Ghaz. Sekilas jemarinya menyentuh 
bibir pemuda itu. 


"Sya-" la hendak protes namun yang terdengar suara parau. 


Seseorang merangkul keduanya." Wahai kedua sepupuku, 
apa kalian ingin menjadi bahan pergunjingan? Warga 
sekolah bisa menafsirkan kalian sepasang kekasih tanpa 
mereka ketahui bahwa kalian bersaudara," tegur Big AL. 


Syafia menyingkirkan tangan Big AL. "Dasar pengganggu. 
Katanya tadi mau mengamati Reva Danar." 


"Tidak jadi, rutinitas cewek itu monoton. Semoga Kak Ibnu 
tak menyesal nantinya." 


Ghaz meneguk sisa minuman sodanya. la memanggil 
pelayan dan membayar pesanannya. "Kalian tak jajan?" 


"Aku lagi ngirit, resiko hidup mandiri. Kalau Syafia jangan 
ditanya." 


Syafia melakukan gerakan badan seraya berujar aku sedang 
mempertahankan berat badan. 


Ghaz mengacak poninya, "kau ini masih dalam masa 
pertumbuhan tidak boleh diet." 


"Diet sehat Ghaz." Ralatnya sambil merangkul lengan Ghaz 
sementara Big AL berjalan disampingnya. 


Setiap mata memandang iri melihat Syafia diapit oleh 
pemuda tampan nan rupawan. Walau Ghaz sendiri sangar 
seperti julukannya namun tak mengurangi jumlah 
penggemar, yang sedang gigit jari antara rela dan tidak ia 
dirangkul Syafia. 


Sementara Syafia dan kembarannya sudah sangat terkenal 
bukan hanya karena kecantikan dan kecerdasannya tetapi 
juga terkenal sebagai biang masalah. 


"Setiap hari Syifa bikin bekal untuk Reno, nanti kuminta 
sekalian buatin untukmu." 


"Thanks gitu ke Syifa, aku doain ia jadi istri Reno. Sekalian 
silsilah Ar-Rasyid tambah rumit biar Ghaz bingung, adik dari 
ayah tirinya menikahi sepupunya." Big AL mengedipkan 
mata dan sontak Syafia tertawa lucu. 


Ghaz mendengus, "Aku sih tak mempermasalahkannya. 
Kurasa lulusan kedokteran seperti dia cukup cerdas untuk 
tidak jatuh cinta dan masuk perangkap salah satu dari Si 
Kembar." 


Syafia menarik kerah baju Ghaz hingga tatapan pria itu 
terpusat padanya. "Rupanya kau meragukan kemampuan Si 


Kembar." 


Big AL menepuk keras punggung Ghaz, "Hai Man, kau 
mengusik harga dirinya. Jangan ragukan bakat mareka yang 
suka membuat onar." la segera kabur sebelum kena tinju 
untuk kali kedua. 


"BIG AL!" 


x k x 


Sayid Abdul Gaffar menatap sahabatnya dengan geli. "Jadi 
hanya karena itu lo pengen ngomong serius sama gue? Hei 
Bro! Lo ini emang tepat dijulukin Biksu. Nyantai aja, aku sih 
udah biasa on kalo liat toket dan cewek seksi. Perempuan 
memang makhluk indah yang tercipta untuk memuaskan 
nafsu kita." 


"Ucapan loe kelewat vulgar, bandit!" 


"Lah kenyataannya gitu bro! Tapi sayang gue belum sampai 
ketahap itu. Gue belum ketemu cewek yang bisa bikin gue 
bertekuk lutut." Pikiran Sayid mengembara entah kemana. 


"Sebelumnya gue gak pernah begini bro." 


Sayid menepuk bahunya, "pasti cewek itu sangat luar biasa 
sampai kau tak berkutik. Sudahlah jangan dipusingkan, ini 
reaksi wajar yang artinya loe cowok normal." 


"Menurut loe, gue gak bakal lemah karena cewek itu?" 
"Gak bakal lah, malah bikin loe semangat!" 
"Tapi ini ga ada hubungannya dengan cinta." 


"Terangsang dan cinta adalah hal yang berbeda. Ini sifat 
dasar manusia. Terangsang bisa terjadi tanpa cinta. Dan 


kadang cinta saja tak cukup membuat seseorang bergairah. 
Makanya tak heran ada PSK dan gigolo." Sayid 
menerangkan sedetailny seperti memberikan pengertian 
pada balita yang serba ingin tahu. 


"Tanpa melibatkan cinta berarti bersifat sementara." 
"Ya, begitulah kira-kira. Gue penasaran, siapa cewek itu?" 


Rusli menatap Syafia yang berjalan mendekat dengan 
tangan merangkul Irngan Ghaz. "Bukan siapa-siapa." 


"Yunia ya?" 
"Kepo lo!" 
"Pasti Yunia, loe kan lagi deket ama junior satu itu." 


Rusli tak menggubrisnya, ia menggeser badannya agar 
Ghaz ikut duduk di bangku itu. Sementara Syafia 
memisahkan diri. 


"Kalau liat Syafia yang selalu bergelanyut padamu, orang 
yang tak tahu kalian bersaudara, akan salah paham." Sayid 
sedari dulu memang curiga dengan sikap Syafia pada Ghaz. 
Tetapi mereka bersaudara hingga fikiran itu ia buang jauh- 
jauh. 


"Fikiran orang bukan urusan gue!" Ujar Ghaz acuh. 


" Tapi Syafia itu kalo diliat-liat, lima tahun lagi bakal jadi 
primadona." 


Bukan hanya Rusli yang tercengah, Ghaz lebih terkejut lagi. 
Dicekiknya leher Sayid. "Awas loe Bandit, loe bisa embat 
cewek manapun tapi bukan sodara gue." 


"Tak perlu cemas, gue masih seneng hidup bro. Makanya 
lepasin leher gue." 


"Gue pegang ucapan lo." 
"Dasar sister complex." 


Pemuda itu tak menghiraukan ucapan Bandit. la duduk di 
samping Rusli. "Tumben loe mau ngobrol berdua sama 
Bandit, kecuali kalau ada hal serius." 


"Gak juga," kilah Rusli. "Gue hanya pengen sharing 
petualangan Sayid dalam naklukin cewek." 


Ghaz sesaat melirik Sayid tajam. Ibaratnya Rusli itu anak 
polos yang belum tahu perempuan dan membicarakan 
perempuan dengan Sayid yang luar biasa brengseknya. Bisa 
terkontaminasi pikiran polos Rusli. "Kau ini jangan minta 
saran Bandit. Dia itu sudah sesat. Dibilanginpun telinganya 
sudah budeg dan mukanya ga ada malunya." 


Sayid terkekeh, "duh Si Ustadz rewel amat. Tenang aja, dosa 
gue tanggung sendiri." 


"Terakhir kali loe incar Virna kan?" Rusli tak ingat sudah 
berapa banyak mangsa Sayid. Yang ia ingat adalah yang 
terbaru, Virna sang primadona klub basket putri. 


"Si Virna terlalu dingin. Bibirnya gak se hot kelihatannya. 
Gue sempet pegang bootnya doang. Eh malah digampar" 


"Rasain lo!" Olok kedua temannya. "Kapok kan?" 


"Hei yang namanya bandit gak ada kapoknya. Sekarang ini 
manager basket putra ada di tangan gue." 


Ghaz mencibir, "sebagai sogokan agar loe gak gabung ama 
mereka yang kepepet karena minggu depan bakal ada event 
kejuaraan." 


Sayid menata jambulnya sok cool, "si manager cuma buat 
ban serep. Sementara gue mau ngincar si nerd Reva Danar, 
temen sekelas loe." 


Ghaz mencengkeram kemeja Sayid, "jangan cewek itu." 


Sayid menatap tajam. "Sejak kapan loe ikut campur? Kita 
sudah sepakat gak akan ganggu privasi masing-masing. 
Jangan langgar dong!" 


"Sorry Bro, cewek itu pengecualian." 


Sayid menepis cengkeraman Ghaz. "Lantaran bokapnya 
bankir? Nyantai man, gue cuma pengen seneng-seneng. 
Gak bakal diembat abis." 


"Tak ada peringatan dua kali Bro. Loe sentuh dia berarti loe 
nantangin gue." 


Sayid menelan ludah. Dalam hal beladiri ia pasti kalah telak. 
Lawan seimbang Ghaz bukan dirinya namun Rusli. Yang 
menjadi pertanyaan mengapa Ghaz begitu peduli? Atau... 
"Loe naksir cewek itu?" 


"Bukan." 
"Lantas?" 


Ghaz ragu sejenak. Masalah si Reva Danar itu belum jelas 
kepastiannya tetapi selama ia masih berstatus calon istri 
Ibnu, Ghaz turut andil menjaga reputasi gadis itu dari 
predator seperti Sayid. "Dia calon kakak ipar gue." 


"Loe bilang kek dari tadi, gue kan gak mau cari masalah." 
"Loe kan biangnya masalah," ejek kedua sahabatnya. 
"Enggak dengan kalian, bro! Loe berdua kan sohib gue." 
"Bilang aja loe takut ama kami." 


Sayid hanya nyengir kuda, menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. 


Orang seperti Ghaz dan Rusli memang sebaiknya tidak 
untuk dijadikan musuh. Selama berteman dengan mereka, 
Sayid berusaha menghindari pertengkaran dan perkelahian 
dengan keduanya. la tahu kemampuan dan kekuatannya tak 
sepadan dengan kedua temannya itu. 


Bukannya pengecut tapi setiap sparing dengan Ghaz 
maupun Rusli, ia selalu kalah telak. Jadi sadar diri itu 
penting. Demi keselamatan wajah tampan dari bogem kedua 
temannya. 


TBC 


16 Desember 2016 
Syafia's Beloved 

Part 3 : Sentuhan Pertama 
by Shareefa Vae 


IV. Yunias Secret 


Ruang kerja ibu Renata saat itu penuh oleh sekumpulan 
murid. Ada insiden perkelahian di kelas yang beliau pegang 
sebagai wali kelas. Syafia terpaksa menunggu agak lama 
sampai masalah itu terselesikan tepat ketika ibu Renata 
bicara panjang lebar sampai kuping murid-murid pedas 
mendengarnya. 


Syafia segera masuk setelah arak-arakan segerombol siswa 
kelas XI keluar ruangan. 


"Ada apa Sya?" Ibu Renata memijit kepalanya yang agak 
pening. 


"Sepertinya saya memilih waktu yang kurang tepat ." 


Mulut bu Renata mencibir, "tapi kamu masih nekad masuk 
'kan? Ada masalah apa di ekskul Drama?" 


Syafia duduk di sofa samping bu Renata bahkan sebelum 
dipersilahkan. "Tak ada masalah, latihannya kan masih dua 
minggu lagi sementara kami hafalkan dialognya dan 
mendalami karakter si tokoh. Dan mengenai karakter si 
tokoh utama, ini yang ingin Syasya diskusikan. Rasanya 
Syasya gak sanggup deh berperan jadi si tokoh 
perempuannya. Habis cewek di drama ini keliatannya 
lembek. Syasya pengennya memerankan cewek berkarakter 
kuat dan suka mendominasi." 


"Seperti dirimu?" Sindir bu Renata. 


"Coba deh telaah lagi, tokoh perempuan yang akan kamu 
perankan itu memang terlihat lembek tapi sebenarnya dia 
itu tangguh, buktinya bisa menaklukan tokoh pria yang 
notabene seorang ketua preman sekolah. Bukankah itu 


suatu tantangan memerankan karakter yang bertolak 
belakang dengan kepribadianmu?" 


Syafia menyimaknya tak ada nada protes. 


"Dan lagi mengapa ibu yang memilihmu, karena kaulah 
yang paling menonjol diantara anggota yang lain. Kakak 
kelasmu tak ada yang protes, atau diam-diam mereka 
menekanmu untuk melepaskan peran ini?" 


Dagu Syafia terangkat ketika berbicara, " tak ada yang 
berani berurusan dengan Syafia Malik Ar-Rasyid." 


"Kalau begitu tak ada masalah bukan?" 


Syafia menatap bu Renata, semenjak awal masuk sekolah ia 
tahu akan cocok dengan guru satu itu. Bukan karena mulut 
bawelnya tapi karena sifat bu Renata yang mirip 
dengannya. "Syasya penasaran, kisah Pelangi diatas Danau 
Angsa yang akan dipentaskan ini sebenarnya kisah ibu 
kan?" 


Ibu Renata tertawa, "bagaimana kau bisa berfikir begitu?" 


"Habis ku dengar Kolonel Johan Effendi, waktu SMA adalah 
preman sekolah yang ditakuti." 


Ibu Renata tersenyum geli. "Kau pasti mengacak-acak arsip 
koran sekolah. Memang benar suami ibu dulunya orang 
yang paling ditakuti dan disegani di sekolah pada jaman 
kami dulu. Tapi, Pelangi diatas Danau Angsa bukanlah 
dongeng tentang kisah cinta kami. Di arsip koran sekolah 
kau menemukan banyak hal ya?" 


"Sangat banyak Bu. Bahkan Syasya sangat kaget ternyata 
Ibu bersahabat dengan Ibu Chika semenjak SMA terlebih Ibu 
chika dinikahi direktur yayasan setelah lulus. Melihat artikel- 


artikel koran sekolah yang penuh sensasi dan skandal, tak 
heran bila Ibu yang menulisnya. Justru yang 
mencengangkan kenapa ibu menjadi pembimbing ekskul 
drama? Bukannya ekskul siaran?" 


"Karena Ibu chika lebih berpengalaman dari Ibu, dan dia 
adalah pendiri ekskul siaran. Sementara ibu lebih tertarik 
pada ekskul drama." 


"Kenapa Ibu Renata tak menjadi aktris saja?" Untuk ukuran 
seorang guru Renata memang terlalu cantik dan 
fashionable, bahkan tak jarang banyak yang menyangkanya 
ia bekerja ganda sebagai model papan atas. 


Ibu Renata tertawa, "sejak awal, ibu dan ibu Chika berharap 
menjadi guru dan harapan kami terkabul. Dan tentu saja 
suami ibu tak setuju ibu jadi aktris. Bisa-bisa fans ibu bakal 
ditembaknya." 


"Kolonel Johan, over protected ya?" 
"Dari dulu hingga sekarang tak berubah." 


"Kalau Syasya sih sangat menyukai kebebasan. Ga mau 
dikurung maupun diikat. Ihh amit-amit dan lagi tak ada 
yang bisa mendikte Sya, apalagi orang luar. Dan siapa sih 
yang berani berurusan dengan ku?" 


Ibu Renata tersenyum. "Rupanya sifat kita mirip ya? Pantas 
saja Johan over protected." 


"Takut ibu kabur ya?" 


Keduanya tertawa sependapat. 


x k x 


Syifa memergoki Yunia dan Rusli sedang bermesraan ketika 
ia sedang mencari Syafia sore itu. Dilihatnya Rusli duduk 
berbaring terlentang berbantalkan pangkuan Yunia di ruang 
ekskul beladiri sementara tangan Yunia membelai rambut 
hitam pemuda itu. la ingin berlalu ketika ia dengar sesuatu 
yang tidak boleh dan tak seharusnya ia ketahui. 


"Aku ingin selamanya seperti ini, merasakan belaian kasih 
sayangmu." 


"Kakak jangan membuat keadaan kita semakin sulit. Kita 
harus bersabar." 


"Aku tak tahan lagi sembunyi main kucing-kucingan dengan 
keluarga Kartadinata." 


Yunia cemas dengan ucapan nekad Rusli, "kakak jangan 
nekad kita berdua akan celaka. Kakek tidak akan tinggal 
diam bila tahu keberadaanku." 


Rusli menghela nafas berat. "Ya, kita harus bersabar sampai 
aku mengambil alih kekuasaan Kartadinata dan menghapus 
peraturan gila itu. Dan menjadikanmu Yunia Kartadinata. 


Syifa menutup mulut. Omigot! Yunia dilamar. Aku tak boleh 
melewatkan momen ini. Ini adalah awal sejarah percintaan 
Yunia. 


"Aku tak berharap pengakuan setinggi itu hingga 
Kartadinata tercantum dalam namaku." Ada nada getir dan 
pahit dalam suaranya. 


Itulah yang membuat Syifa heran dan tak bisa untuk tidak 
berhenti menguping pembicaraan mereka. 


"Aku sudah cukup puas dengan namaku sekarang. Aku 
bahagia ketika akhirnya kakak menemukanku dan 


mengakuiku. Setidaknya aku tak lagi menganggap diriku 
anak yang terbuang, itu yang terpenting." 


Syifa semakin tak mengerti pembicaraan itu. 


"Tetapi seluruh dunia harus tahu, kau adalah seorang 
Kartadinata. ADIKKU!" Rusli hampir marah. la marah pada 
peraturan edan Kartadinata dan kelemahan dirinya. Yunia 
sebagai pihak yang paling dirugikan dan kakeknya harus 
menebus itu. 


Ya Tuhan... aku harusnya tak boleh mendengar percakapan 
ini bukannya menguping! 


"Ada saatnya Kak. Saat ini kakek Harja yang berkuasa bukan 
kakak. Kasihan papa jika ikut terlibat. Hidupnya sudah 
menderita dan bebannya sudah cukup berat dengan 
menyerahkanku pada papa Jauhari dengan melanggar 
perintah Kakek Harja." 


"Yah jika papa tidak nekad, mungkin kau diasingkan entah 
kemana tanpa tahu bahwa kau cucu dari pria berkuasa yang 
kejam." 


"Aku tak pernah menyesali kelahiranku, justru aku senang 
mempunyai kakak sepertimu. Tak ada yang lebih 
membahagiakan ketika empat tahun yang lalu kakak 
mencariku." 


"Dokter Jauhari sengaja mendaftarkan mu di SMP Amano 
agar kakak beradik yang terpisah selama dua belas tahun 
dapat berkumpul. Aku dengan mudah mengenalimu karena 
wajahmu begitu mirip almarhumah mama. Aku segera 
menyelidiki dan menekan dokter Jauhari untuk jujur. 
Kemudian fakta bahwa kakek begitu membenci perempuan 
begitu mendarah daging." 


"Jangan menyalahkan kakek secara sepihak. Leluhurnya lah 
yang membuatnya seperti itu, tak seberuntung kakak dan 
papa dalam mengenal kasih sayang perempuan." 


Rusli memainkan rambut ikal Yunia. "Papa ingin sesuatu 
berbau kau untuk pelipur laranya." 


"Kemarin papa sudah mendapatkan bekal makan siang." 


"Ia menginginkan sesuatu yang lebih tahan lama. Semacam 
sesuatu yang dapat ia pegang atau ia lihat tanpa khawatir 
membusuk." 


"Apa tidak terlalu bahaya jika kakek tahu?" 


"Tak akan, papa sangat cerdik. Kakek tak akan mengetahui 
bahwa anaknya tak selemah yang ia duga." 


"Bagaimana kalau saputangan?" 
"Heem.. benda yang tepat." 


Saat itu Syifa saking seriusnya menyimak, tidak menyadari 
telah menyenggol suatu benda. Bukan saja ia yang terkejut 
karena keberadaannya diketahui tetapi juga Rusli dan Yunia 
berwajah pucat. 


"Syifa?" Rusli dan Yunia saling berpandangan panik. "Apa 
saja yang kau dengar?" 


Syifa meringis, "hehehe semuanya." 
"Ya Tuhan..." 
"Kita dalam masalah besar!" 


"Aku janji akan tutup mulut. Aku bisa dipercaya." Ia 
membuat tampang meyakinkan. 


Rusli menatap curiga, "tapi mulut saudara kembarmu tak 
bisa dipercaya." 


"Aku tak akan cerita, bahkan pada siapapun. Kami memang 
kembar bukan berarti tak punya rahasia. Lagipula Syafia 
lebih banyak menyimpan rahasia." 


Itu memang benar, sesuatu yang sepertinya amat penting 
yang Syafia sembunyikan darinya. "Ayolah, aku tak merasa 
diuntungkan dengan kisah kalian malah melibatkanku 
dalam bahaya." 


Rusli masih menatap curiga. 


Yunia menggenggam tangan Rusli, "kak, aku percaya 
padanya. Syifa tak akan menghianati sahabatnya." 


Rusli masih menatap curiga, "Aku harap kau dapat tutup 
mulut sampai waktunya tiba." 


"Aku akan berjanji. Angggap aku tak pernah mendengarnya. 
Ngomong-ngomong kakek kalian sangat danger ya?" 


Benar kata Ghaz, si kembar memang selalu mencari 
masalah dam membuat orang terkena masalah. "Sebaiknya 
tutup mulutmu rapat-rapat." 


"Ok! Aku tak akan tanya apapun!" Syifa mengisyaratkanya 
dengan tangan menyegel mulutnya. 


TBC 


20 Desember 2016 
Syafia's Beloved 

Part 4 : Yunia's Secret 
by Shareefa Vae 


